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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat dengan judul “IbM Pengembangan Taman
Baca Digital sebagai Sumber Belajar bagi Masyarakat Pesona 2 Cilebut Barat
Kabupaten Bogor” ini bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat baca
dan literasi masyarakat khususnya yang berada di lingkungan mitra yaitu di Pesona
2, Desa Cilebut Barat, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Kegiatan ini melibatkan mitra
yang terdiri dari orang tua, pemuda, remaja, dan anak-anak di lingkungan mitra.
Kegiatan ini dimulai dengan kunjungan awal untuk menganalisis situasi dan
kebutuhan masyarakat di lokasi. Dari hasil kunjungan berhasil diidentifikasi dan
disepakati bahwa kegiatan Abdimas difokuskan pada pengembangan taman baca
masyarakat (TBM) konvensional berbasis buku cetak. Namun, ketika memasuki bulan
Maret 2020, sesuai dengan pengumuman dari Pemerintah Republik Indonesia yang
menyatakan bahwa Indonesia juga mengalami pandemi Covid-19 dan mulai
diberlakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB), maka perencanaan awal
berubah menjadi taman baca digital masyarakat (TBDM) berbasis teknologi.
Monitoring dan evaluasi hasil kegiatan Abdimas dilakukan di akhir kegiatan
menunjukkan bahwa masyarakat mitra antusias mengikuti kegiatan di TBDM dengan
tetap menerapkan protokol kesehatan. Mayoritas para pengunjung TBDM adalah para
anak usia sekolah dasar dan sekolah menengah pertama, meskipun pada beberapa
kesempatan ada pengunjung yang berasal dari latar belakang guru sekolah menengah
kejuruan, mahasiswa, dan pekerja.

Kata Kunci: Taman Baca Digital Masyarakat, Taman Baca Masyarakat, Abdimas

Abstract

This community service program entitled "IbM Digital Reading Corner Development as a
Learning Source for the Pesona 2 West Cilebut Community, Bogor Regency" aimed to foster
and increase the interest in reading and literacy in the community, especially those in partner
environment, namely in Pesona 2, West Cilebut village, Bogor Regency, West Java. This
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activity involves partners consisting of parents, youth, teenagers, and children in the partner
environment. This activity began with an initial visit to analyze the situation and needs of the
community at the site. From the results of the visit, it was identified and agreed that the
community service activities would be focused on developing a conventional printed-based
public reading corner. However, when entering March 2020, according to the announcement
from the Government of the Republic of Indonesia which stated that Indonesia was also
experiencing the Covid-19 pandemic and began to enforce large-scale social restrictions, the
initial planning turned into a technology-based community digital reading corner (CDRC).
Monitoring and evaluation of the results of these activities carried out at the end of the program,
showed that the partner community was enthusiastic about participating in the activities at
CDRC while still implementing health protocols. The majority of visitors to CDRC were
children of elementary and junior high school age, although on several occasions there were
visitors who came from vocational high school teachers, students, and workers.

Keywords: Community Digital Reading Park, Community Reading Park, Community Service

Pendahuluan
1.1. Analisis Situasi

Program Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) dosen adalah kegiatan yang
dilakukan dengan tujuan mulia, salah satunya adalah untuk membantu memecahkan
permasalahan yang ada di tengah kelompok masyarakat tertentu. Oleh karena itu,
kegiatan Abdimas senantiasa diawali dengan “proses analisis kebutuhan calon mitra
agar program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhannya (Kosasih dkk., 2018).”

Pada proses penjajakan awal penawaran kerjasama dengan calon mitra, teridentifikasi
bahwa di lingkungan calon mitra sedang membutuhkan pengembangan Taman
Bacaan Masyarakat (TBM) khususnya bagi generasi pemuda, remaja, dan anak-anak
serta tidak menutup kemungkinan bagi para orang tua. Berkaca pada salah satu
rekomendasi riset terdahulu yaitu Anna, Mannan, & Srirahayu (2019) yang
merekomendasikan agar “... community empowerment programs should be increased
through TBM programs.” Artinya bahwa program pengabdian kepada masyarakat
salah satunya memang dianjurkan melalui pengembangan TBM. Rekomendasi ini
juga didukung oleh penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Khoiruddin,
Taulabi, & Imron (2016), Sitepu (2012) yang menyatakan bahwa “TBM memainkan
peranan yang sangat penting dan strategis karena TBM berdiri oleh, untuk, dan
berada di tengah-tengah masyarakat.”

Hasil penelitian lain dari Misriyani & Mulyono (2019), Wulandari & Kusumaningtyas
(2017), Septiana (2007) menunjukkan bahwa “potensi gemar membaca masyarakat
sebetulnya ada, namun belum didukung fasilitas dan pengelolaan yang memadai
sehingga hal tersebut tidak berskembang.” Padahal, dari hasil kegiatan Abdimas yang
dilaksanakan oleh Syarif & Eliham (2020), Rahmawati, Nurrahmah, & Bhakti (2020),
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Falahi dkk., (2019), Aulia (2018), Pramudyo dkk. (2018), dan Wibowo dkk. (2013)
menyimpulkan bahwa “Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dapat menjadi sarana
belajar serta mencari informasi guna meningkatkan minat baca.”

Sebelum adanya pernyataan dan kebijakan Pemerintah Republik Indonesia terkait
kondisi pandemi Covid-19 di Indonesia, pada mulanya taman baca masyarakat akan
berbentuk konvensional dengan memanfaatkan buku dan media cetak. Tetapi, setelah
diberlakukannya kebijakan pemerintah terkait penanganan Covid-19, maka
masyarakat mitra bersama tim Abdimas UT melakukan tukar pikiran terkait
perubahan bentuk TBM konvensional menjadi taman baca digital masyarakat (TBDM)
yang memanfaatkan teknologi seperti laptop, internet, pustaka online, sumber bacaan
online, dan sumber belajar online. Selain itu, di lingkungan masyarakat mitra pun
masih ada beberapa keluarga yang belum memiliki perangkat dan koneksi internet
untuk menunjang sekolah daring yang juga diberlakukan oleh pemerintah.

Kegiatan Abdimas berbasis pelatihan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi kepada masyarakat secara luas sangatlah bermanfaat dan telah dilakukan
oleh banyak tim dosen pelaksana Abdimas. Triartanto & Suriyanto (2019) melakukan
Abdimas di bidang “pemanfaatan TIK dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Access bagi masyarakat di wilayah Bekasi - Jawa Barat.” Arsi dkk. (2019)
melakukan kegiatan Abdimas yang “memanfaatkan TIK vyaitu pelatihan dasar
komputer dan internet untuk pengembangan SDM di lingkungan Kepolisian Sektor
Kedungbanteng.” Pada kegiatan Abdimas ini, tim dosen pelaksana memanfaatkan
laptop, internet, mesin peramban (browser), dan menu bookmark pada mesin
peramban untuk menyimpan sumber bacaan digital.

Adapun pertimbangan dipilihnya calon mitra dari masyarakat Pesona 2 Desa Cilebut
Barat, Kabupaten Bogor adalah karena masyarakat tersebut benar-benar
membutuhkan program pengembangan TBDM. Kedua, dari sisi infrastruktur
penunjang, di lingungan calon mitra telah terdapat bangunan fasilitas umum yaitu
balai warga yang dapat menampung peserta TBDM dan perangkat penunjang (laptop,
internet, meja, dan lain-lain). Ketiga, tempat yang dijadikan pusat TBDM merupakan
tempat memiliki area terbuka yang cukup (tanpa dinding kanan, kanan kiri, dan
belakang) sehingga aliran udara menjadi lebih maksimal.

1.2. Permasalahan Mitra

Permasalahan terkait pengembangan TBDM pada mitra masyarakat Pesona 2 Desa

Cilebut, Kabupaten Bogor diantaranya:

a. Tidak adanya dana untuk mengembangkan TBDM di lingkungan mereka.

b. Belum adanya pembekalan manajemen pengelolaan TBDM bagi mereka.

c. Anak-anak dan remaja belum diarahkan kepada peningkatan minat baca dan
literasi.

d. Adanya kebutuhan sebagian masyarakat mitra yang belum memiliki perangkat
penunjang pembelajaran daring seperti laptop, internet, dan sebagainya.
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1.3. Prioritas Pemecahan Permasalahan Mitra

Mengingat keterbatasan dalam kegiatan IbM ini, tim pengusul dan mitra sepakat

untuk memberikan prioritas pada usaha pemecahan masalah pengembangan TBDM.

Prioritas ini diberikan dengan pertimbangan bahwa:

a. Mitra mengharapkan bantuan berupa pengembangan TBDM.

b. Mitra mengharapkan bantuan pelatihan pengelolaan TBDM.

c. Tim Pengusul memiliki kemampuan untuk melatih mengembangkan TBDM
dengan mengidentifikasi kebutuhan bahan bacaan yang sesuai dan aman bagi calon
mitra, serta perangkat penunjang yang dibutuhkan.

Metode
2.1. Pendekatan Pemecahan Permasalahan Mitra

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan IbM ini adalah persuasif partisipatif.
Dimulai dengan kunjungan dan diskusi dengan mitra di lokasi Pesona 2 Desa Cilebut,
Kabupaten Bogor untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi
khususnya yang berkenaan dengan pengembangan TBDM. Selama kunjungan,
analisis situasi juga dilakukan untuk menilai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pengembangan TBDM di lokasi. Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, dipilih
permasalahan yang paling cocok dan memungkinkan untuk dapat ditindaklanjuti
dengan usaha pemecahan masalah melalui kegiatan IbM berupa pengembangan dan
pelatihan.

2.2. Pelaksanaan Kegiatan

Dengan mengusung judul kegiatan yaitu "IbM Pengembangan Taman Baca sebagai
Sumber Belajar bagi Masyarakat Pesona 2 Desa Cilebut Barat - Kabupaten Bogor”,
kegiatan ini dilaksanakan sebagai berikut:

Panitia : Mitra
Narasumber : Tim Pengusul
Peserta : Masyarakat (anak-anak, remaja, pemuda, dan orang tua)

Tempat Kegiatan : Balai Warga RT(09 Pesona 2 Desa Cilebut Barat, Kab. Bogor.
Waktu Kegiatan
Pertemuan pendahuluan pada tanggal 17 Juni 2020
Pertemuan pertama pada tanggal 18 Juli 2020

Pertemuan kedua pada tanggal 25 Juli 2020

. Pertemuan ketiga pada tanggal 8 Agustus 2020

Pertemuan keempat pada tanggal 16 Agustus 2020
Pertemuan pendampingan pada tanggal 26 September 2020
Pertemuan monev pada tanggal 24 Oktober 2020

o a0 o

a9

2.3. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan IbM ini mengikuti prosedur sebagai berikut:
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Kunjungan, analisis situasi, dan analisis kebutuhan
Konsultasi dan pembuatan proposal IbM
Pembentukan kepanitiaan

Pengembangan dan Pelatihan

Evaluasi

1) Evaluasi Pelatihan

2) Monitoring Luaran

3) Evaluasi Luaran

f. Pelaporan

e an o

2.4. Partisipasi Mitra

Kegiatan IbM ini sangat bertumpu pada partisipasi mitra dalam hampir seluruh
proses kegiatannya. Masukan mitra dalam diskusi dan konsultasi tentang
permasalahan yang dihadapi menjadi dasar perencanaan kegiatan. Partisipasi mitra
dalam kepanitiaan pengelolaan TBDM diharapkan berdampak pada efektifitas
kegiatan dan luaran yang dicapai.

25. Target

Secara umum, target dari kegiatan IbM ini adalah setelah pengembangan TBM ini
masyarakat dapat meningkatkan minat bacanya dan memfasilitasi masyarakat yang
belum memiliki fasilitas pembelajaran daring agar mereka dapat tetap belajar daring.
Secara khusus, setelah pengembangan dan pelatihan, masyarakat dapat memiliki
kompetensi sebagai berikut:

a. Mampu untuk mengelola TBDM.

b. Mampu untuk memanfaatkan bahan bacaan di TBDM sebagai salah satu sumber
belajar.

c¢. Mampu untuk merawat bahan bacaan yang tersedia secara daring.

d. Mampu untuk memperbaharui bahan bacaan sesuai kebutuhan.

Tim terdiri atas dosen pada program studi Pendidikan Bahasa Inggris dan Pendidikan
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang telah memiliki keahlian
di dalam bidang pendidikan. Selain itu, dua orang tim merupakan dosen senior yang
telah berpengalaman + 30 tahun di bidangnya. Dengan pengalaman yang panjang
tersebut, maka tim akan mampu melaksanakan usulan program ini dengan baik tentu
saja dengan sinergi diantara seluruh personil yang ada.

Pelaksanaan kegiatan Abdimas dengan tema “IbM Pengembangan Taman Baca
sebagai Sumber Belajar bagi Masyarakat Pesona 2 Desa Cilebut Barat - Kabupaten
Bogor” ini dimulai dengan kegiatan pendahuluan yaitu melakukan kunjungan dan
diskusi ke calon mitra terkait kebutuhan pihak mitra yang dapat dikerjasamakan di
dalam kegiatan Abdimas tim pengusul. Kegiatan ini dilaksanakan sebelum pengusul
menyusun dan mengusulkan proposal kegiatan kepada Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Terbuka (UT). Setelah menganalisis
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kebutuhan mitra dan menemukan titik temu dengan mitra, maka selanjutnya tim
pengusul mulai menyusun proposal kegiatan dan mengajukannya kepada LPPM-UT.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan Abdimas ini dibagi ke dalam empat tahap yaitu,
kegiatan pelatihan kesatu, kedua, ketiga, dan keempat. Pada tahap pertama dilakukan
pelatihan pengenalan sumber-sumber bacaan digital yang tersedia di internet. Pada
tahap kedua, dilakukan pelatihan pengenalan alat-alat penunjang untuk dapat
mengakses sumber bacaan online. Tahap ketiga dilakukan pelatihan pengelolaan
TBDM oleh panitia yang dibentuk berdasarkan kesepakatan mitra. Tahap keempat
dilakukan pelatihan praktek pemanfaatan TBDM oleh berbagai masyarakat di
lingkungan mitra.

Setelah keempat tahap pelaksanaan selesai, selanjutnya dilaksanakan proses
monitoring dan evaluasi, serta penilaian untuk mengukur tingkat antusiasme mitra
terhadap kegiatan dan program yang dilaksanakan.

Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan Abdimas dengan tema “IbM Pengembangan Taman Baca sebagai Sumber
Belajar bagi Masyarakat Pesona 2 Desa Cilebut Barat - Kabupaten Bogor”
menghasilkan produk dan data sebagai berikut.

Pertemuan pertama yaitu pertemuan pendahuluan telah menghasilkan hasil analisis
kebutuhan mitra yang dapat dikerjasamakan di dalam program Abdimas pengusul
yaitu dalam bentuk pengembangan TBM konvensional. Kegiatan dilaksanakan
dengan menggunakan diskusi kelompok antara pengusul dan mitra. Kegiatan ini
dilaksanakan di tempat mitra yaitu di rumah Ketua RT 09 Pesona Cilebut 2,
Kabupaten Bogor - Jawa Barat.

Gambar 1. Pertemuan pendahuluan antara dosen pelaksana Abdimas dengan mitra

Pertemuan kedua yaitu pertemuan pelatihan pertama. Hasil dari kegiatan ini adalah
dihasilkannya konsep lain dari yang sebelumnya hanya akan mengembangkan Taman
Baca Masyarakat (TBM) konvensional berbasis cetak menjadi Taman Baca Digital
Masyarakat (TBDM) berbasis teknologi. Hal ini merupakan hasil dari diskusi antara
tim pelaksana Abdimas UT dengan mitra dengan memperhatikan kondisi pandemi
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Covid-19 dan kebijakan Pemerintah Republik Indonesia terkait penanganannya.
Selain itu, ditemukan juga data bahwa beberapa keluarga di lingkungan mitra masih
ada yang belum memiliki fasilitas penunjang untuk sekolah secara daring. Sehingga,
selain TBDM dapat dimanfaatkan untuk membaca sumber bacaan digital juga dapat
dimanfaatkan oleh mitra yang membutuhkan untuk sekolah daring. Kegiatan ini
dilaksanakan di tempat mitra yaitu di balai warga RT 09.

Pertemuan ketiga yaitu pelatihan kedua. Pada kegiatan ini, pelaksana Abdimas UT
memberikan pelatihan kepada mitra terkait analisis kebutuhan untuk TBDM. Dari
hasil analisis bersama mitra dapat diidentifikasi sejumlah perangkat penunjang yang
diperlukan yaitu, laptop sebanyak lima unit, meja lesahan sebanyak lima unit, koneksi
internet yang stabil dan dapat menampung pengunjung, baterai UPS sebanyak satu
unit, dan tetikus (mouse) sebanyak lima unit. Pada tahap ini juga dapat diidentifikasi
berbagai sumber bacaan dan pembelajaran daring yang terbuka (gratis) yang dapat
diakses oleh pengunjung TBDM). Kegiatan ini dilaksanakan di tempat mitra yaitu di
balai warga RT 09.

Pertemuan keempat yaitu pelatihan ketiga. Pada tahap ini, tim pelaksana Abdimas UT
memberikan pelatihan penglolaan TBDM. Beberapa pengelola yang telah ditunjuk
oleh pihak mitra dilatih untuk membuat bookmark yaitu membuat, menyimpan,
menghapus, dan menambahkan daftar catatan penyimpanan alamat laman secara
daring pada menu aplikasi seperti Google Chrome, Firefox, dan sebagainya. Setelah
pengelola dapat menguasai kemampuan tersebut, selanjutnya tim pelaksana dan
mitra menyusun Standar Operating Procedure (SOP) yang mengatur perihal prosedur
pengelolaan dan pemanfaatan fasilitas TBDM oleh pengelola dan masyarakt mitra
yang akan mengunakan fasilitas TBDM. Pada penyusunan SOP ini pun dimasukkan
poin terkait pelaksanaan protokol kesehatan pencegahan penularan Covid-19 oleh
pengelola dan masyarakat mitra pengguna TBDM seperti para pengunjung harus
dalam keadaan sehat, menggunakan masker, mencuci tangan sebelum dan sesudah
menggunakan fasilitas TBDM, menjaga jarak selama di tempat TBDM. Kegiatan ini
dilaksanakan di balai warga RT 09.

Gambar 2. Pelatihan pemanfaatan sumber bacaan digital bagi pengurus TBDM
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Pertemuan kelima yaitu pelatihan keempat. Pada tahap ini, tim pelaksana dan mitra
melaksanakan pelatihan secara langsung kepada pengunjung TBDM yang bertepatan
juga dengan pembukaan fasilitas TBDM bagi masyarakat umum di lingkungan mitra.
Hasil dari kegiatan tahap ini adalah para pengunjung dapat memanfaatkan fasilitas
TBDM secara baik dengan tetap menjalankan protokol kesehatan. Kegiatan ini
dilaksanakan di balai warga RT09. Dengan dibukanya fasilitas TBDM kepada
masyarakat mitra maka diharapkan akan membantu masyarakat yang membutuhkan
akses internet dan akses ke sumber belajar digital. Hal tersebut menjadi esensi
kehadiran TBDM seperti yang disarankan oleh Syarif & Eliham (2020), Rahmawati,
Nurrahmah, & Bhakti (2020), Falahi dkk., (2019), Aulia (2018), Pramudyo dkk. (2018),
dan Wibowo dkk. (2013).

Gambar 3. Pelatihan pemanfaatan sumber bacaan digital Terbuka kepada pengunjung TBDM

Pertemuan keenam yaitu tahap monitoring. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan
monitoring pelaksanaan SOP yang diterapkan di tempat TBDM. Hasil dari kegiatan
monitoring menujukkan bahwa pengelola dan para pengunjung tetap melaksanakan
SOP selama TBDM beroperasi. Pengelolaan TBDM yang baik sangatlah penting
dilakukan seperti yang disarankan oleh Misriyani & Mulyono (2019), Wulandari &
Kusumaningtyas (2017), Septiana (2007),

Pertemuan ketujuh yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan
evaluasi terhadap keberhasilan program Abdimas beserta produk yang
dihasilkannya. Data dari hasil kegiatan evaluasi menunjukkan bahwa ada beberapa
hal yang perlu terus dikembangkan pada alamat sumber bacaan dan pembelajaran
daring yang dapat diakses oleh pengunjung. Masih adanya kekurangan bahan bacaan
cerita anak yang berbahasa Indonesia yang tersedia secara daring di internet jika
dibandingkan dengan cerita anak yang berbahasa Inggris. Pihak pengelola harus tetap
mengikuti dan mematuhi perkembangan kondisi penyebaran Covid-19 di daerahnya
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yang diperoleh dari pemerintah atau sumber yang kredibel. Jadi jika daerahnya
sedang termasuk ke dalam zona merah, maka secara otomatis fasilitas TBDM ditutup
sementara sampai dengan adanya informasi selanjutnya dari pemerintah yang
menyatakan bahwa kondisi di daerahnya sudah lebih aman (misalnya, penurunan
menjadi daerah zona kuning atau hijau).

Pertemuan kedelapan yaitu tahap penilaian. Pada tahap ini, tim pelaksana melakukan
penilaian kepada pihak mitra termasuk pengunjung TBDM. Hasil dari proses
penilaian menunjukkan data sebagai berikut.

Tabel 1. Instrumen Penilaian Mitra Kegiatan Abdimas

Skor
No. Pernyataan
1 2 3 4
1 Pengetahuan yang diperoleh mitra setelah mengikuti v
kegiatan
5 Keterampilan yang diperoleh mitra setelah mengikuti v
kegiatan
3 | Antusiasme mitra terhadap kegiatan \Y
4 | Partisipasi mitra dalam mengikuti kegiatan \%
5 | Perilaku mitra selama mengikuti kegiatan \%
6 | Keaktifan mitra selama mengikuti kegiatan Vv
7 | Tingkat pemahaman mitra setelah mengikuti kegiatan \Y

*1 = Sangat Rendah/Kurang, 2 = Rendah/Kurang, 3 = Cukup Tinggi/Baik, 4 =
Tinggi/Baik

Simpulan dan Rekomendasi

Dari pelaksanaan kegiatan Abdimas dengan tema “IbM Pengembangan Taman Baca
sebagai Sumber Belajar bagi Masyarakat Pesona 2 Desa Cilebut Barat - Kabupaten
Bogor” ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat mitra memiliki antusiasmi yang
sangat tinggi terhadap kegiatan dan keberadaan TBDM di wilayahnya. TBDM dapat
membantu mitra untuk membaca berbagai sumber bacaan dan pembelajaran daring
secara terbuka (gratis). Mitra yang memiliki keterbatasan perangkat penunjang
pembelajaran daring juga dapat difasilitasi secara gratis di TBDM sehingga mereka
merasa sangat terbantu.
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Hasil dari pelaksanaan Abdimas ini merekomendasikan agar daftar alamat laman
sumber bacaan dan pembelajaran daring harus selalu diperbaharui atau ditambah
agar para pengunjung dapat membaca dan belajar hal baru. Bagi calon pelaksana
Abdimas baik dari internal UT maupun dari perguruan tinggi lain agar dapat
mempertimbangkan untuk mengembangkan TBDM berbasis teknologi di wilayah
calon mitranya karena memang selain untuk membaca sumber bacaan daring juga ada
kebutuhan masyarakat yang memiliki keterbatasan atau tidak memiliki fasilitas
penunjang untuk pembelajaran daring.
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